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Abstrak.

Kewirausahaan adalah proses menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha baru, yang
sering kali dimulai dari ide atau konsep hingga menjadi bisnis yang berkelanjutan, sedangkan wirausaha
adalah individu yang mendirikan, mengelola, dan mengembangkan bisnis atau usaha dengan tujuan untuk
menciptakan nilai tambah, menghasilkan keuntungan, dan mengelola risiko. Berwirausaha di desa
menawarkan banyak peluang unik, terutama karena adanya kelebihan dan tantangan yang berbeda
dibandingkan dengan lingkungan perkotaan. Desa Bobotsari di Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah,
memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan untuk dijadikan bisnis dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan perekonomian desa.

Kata kunci: Kewirausahaan, Bisnis, Pemberdayaan ekonomi

1. PENDAHULUAN

Desa Bobotsari merupakan wilayah yang berada di Kecamatan Bobotsari, Kabupaten
Purbalingga. Kecamatan Bobotsari adalah salah satu kecamatan dari 18 kecamatan yang ada
di Kabupaten Purbalingga. Terletak arah utara dari ibu kota kabupaten dengan jarak kurang
lebih 12 km dari Kabupaten Purbalingga, sedangkan jarak desa ke kota kabupaten kurang lebih
15 km. Terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi tanah pegunungan kelir di sebelah utara
sebagai tempat pariwisata yang sedang berkembang di Kabupaten Purbalingga.

Desa-desa yang ada di Kecamatan Bobotsari yaitu sebanyak 16 desa yang tersebar di
seluruh Kecamatan. Jumlah penduduk paling banyak adalah di desa Bobotsari dengan jumlah
6.475 jiwa. Sedangkan untuk jumlah paling sedikit berada di desa Palumbungan Wetan dengan

jumlah 1.480 jiwa dari total jumlah penduduk Kecamatan Bobotsari. Kecamatan Bobotsari ini
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juga banyak berkembang usaha dan aktivitas perekonomian masyarakat, seperti perdagangan,
budi daya ikan, ataupun usaha mandiri. Salah satu keunggulan dan potensi di Kecamatan
Bobotsari adalah besarnya aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar
Kecamatan Bobotsari (Data Perekonomian Kecamatan Bobotsari Tahun 2015).

Desa Bobotsari seperti halnya desa-desa lain yang ada wilayah Indonesia memiliki
organisasi PKK yaitu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang merupakan gerakan
nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengolalaannya dari,
oleh, dan untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahera, maju dan mandiri,
kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.

Organisasi PKK adalah sebuah program pemerintah di Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat melalui berbagai kegiatan dan inisiatif.
PKK berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat desa, khususnya dalam hal
kewirausahaan, pendidikan, kesehatan, dan pengembangan sosial. PKK memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat desa melalui berbagai inisiatif
kewirausahaan dan pemberdayaan. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang
memadai, program ini dapat membantu warga desa untuk memulai dan mengembangkan usaha
mereka, serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Wirausaha ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) di desa bisa menjadi
motor penggerak ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. PKK seringkali
memiliki akses langsung ke kebutuhan dan potensi lokal, yang bisa dimanfaatkan untuk
memulai usaha. Wirausaha di desa menawarkan banyak peluang unik, terutama karena adanya
kelebihan dan tantangan yang berbeda dibandingkan dengan lingkungan perkotaan. Desa
Bobotsari di Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, memiliki berbagai potensi yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan ekonomi desa. Diantaranya
di sektor pertanian, makanan dan minuman serta kerajinan tangan.

Kewirausahaan adalah proses menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha
baru, yang sering kali dimulai dari ide atau konsep hingga menjadi bisnis yang berkelanjutan.
Kewirausahaan melibatkan inovasi, pengambilan risiko, dan kepemimpinan untuk
menciptakan nilai ekonomi dan sosial. Kewirausahaan adalah proses menciptakan,
mengembangkan, dan mengelola usaha baru, yang sering kali dimulai dari ide atau konsep

hingga menjadi bisnis yang berkelanjutan.
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Berikut beberapa tips dan ide meningkatkan motivasi berwirausaha terutama untuk lbu-
ibu anggota PKK di desa Bobotsari, agar selain dapat meningkatkan pendapatan pribadi dan
keluarga juga meningkatkan ekonomi desa:

1. Pengolahan hasil pertanian yang berupa padi, jagung dan lain-lain. Selain dipasarkan
dalam bentuk mentah, dikemas khusus maupun berbentuk olahan seperti nasi jagung
instant (kemasan), popcorn dan sebagainya.

2. Pengolahan Makanan dan Minuman
- Kue dan Snack Khas: Membuat kue atau camilan khas daerah, seperti kue tradisional

atau snack yang bisa dipasarkan di pasar lokal secara offline maupun secara online.
- Minuman Sehat: Mengolah minuman sehat dari bahan-bahan lokal, seperti jus buah

atau minuman herbal berupa jamu dan lain-lain.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan.
Kegiatan penyuluhan dilakukan satu kali tatap muka dengan materi tentang wirausaha bagi
Ibu-ibu PKK dalam rangka meningkatkan ekonomi desa. Dengan pemberian materi tersebut

diharapkan menggugah keinginan Ibu-ibu PKK desa Bobotsari untuk memulai berwirausaha.

3. HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Penyuluhan ini dilaksanakan pada awal bulan Mei tahun 2024 di Desa Bobotsari
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga selama 1 hari yang dihadiri oleh Ibu-ibu Tim
Penggerak PKK Desa Bobotsari beserta sebagian perangkat desa. Adapun dokumentasi

kegiatan penyuluhan tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar. Penyuluhan Wirausaha Ibu-ibu PKK Desa Bobotsari Kecamatan Bobotsari

Kabupaten Purbalingga

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini pada intinya ingin memberikan pengetahuan dan membuka
wawasan warga desa Bobotsari Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga terutama
Ibu-ibu rumah tangga akan banyaknya peluang untuk memulai wirausaha baik di bidang
mikro, kecil atau menengah melalui Ibu-ibu Tim Penggerak PKK Desa. Dengan penyuluhan
ini diharapkan Ibu-ibu rumah tangga di desa Bobotsari mampu menangkap potensi-potensi
desa dan menjadikannya sebagai peluamg untuk berwirausaha. Hal ini dilakukan dalam upaya
meningkatkan ekonomi masyarakat desa terutama bagi lbu-ibu warga desa Bobotsari agar

mampu membantu ekonomi keluarga sekaligus meningkatkan perekonomian desa.
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